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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987
1. Konsonan

No | Arab Latin No Arab Latin
1 | Tidak 16 L T
dilambangkan
2 -« B 17 B 4
3 al T 18 & ‘
4 iy S 19 & G
5 z J 20 s F
6 C H 21 ) Q
7 ; Kh 22 | K
8 B D 23 J L
9 3 7 24 2 M
10 B R 25 & N
11 B Z 26 F wW
12 o S 27 ® H
13 U Sy 28 - ’
14 %) S 29 s Y
150 = D
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin
- Fathah A
. Kasrah I
e Dammah U

b. Vokal Rangkap
Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Nama Gabungan
Huruf Huruf
& Fathah dan ya Ai
3 Fathah dan wau Au
Contoh:
Kaifa : oS
Haula : d}t
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda
sl Fathah dan ya A
s Fathah dan wau I
s Dammah dan U
- wau
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Contoh:

gala: Ja
rama: (=)
gila: J8

yaqulu: :b;g

4. Ta Marbutah (3)

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua.

a. Ta Marbutah (¢) hidup
Ta marbutah (¢) yang hidup atau mendapat harkat fathah,
kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah (¢) mati
Ta marbutah (3) yang mati atas mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (3) itu
ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
raudah al-atfal/raudatul atfal : JGXLS{\ 3-1'&33
al-madinah al-munawwarah/ : '5)3335‘ 3»—*;’3-4”
al-madinatul munawwarah

talhah : ialk

Xiii



Catatan:
Modifikasi

1.

Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan
sebagainya.

Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Hafidh

NIM : 180602157

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Ekonomi Syariah
Judul skripsi : Pengaruh Produk, Digital Marketing dan

Religiusitas Terhadap WakafTunai di Bank
Syariah Indonesia Banda Aceh

Pembimbing | : Dr. Zaki Fuad, M.Ag

Pembimbing I~ : Jalaluddin, ST.,MA

Wakaf Tunai merupakan jenis inovasi harta wakaf yang fleksibel
untuk dikembangkan dan dikelola dalam sektor riil maupun sektor
keuangan. Sebagian besar umat islam dapat dengan mudah
berkontribusi bagi perkembangan perekonomian umat dengan
melakukan wakaf tunai. Namun realisasi wakaf tunai yang
terkumpul di Indonesia masih jauh dibandingkan potensinya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana produk,
digital marketing dan religiusitas memberikan pengaruh terhadap
peningkatan wakaf tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.
Sampel dalam penelitian Ini adalah nasabah Bank Syariah
Indonesia cabang Banda Aceh dengan jumlah responden sebanyak
105 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
kuesioner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Metode analisis data menggunakan analisis
regresi linear berganda untuk mengukur pengaruh antar variabel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh produk, digital
marketing dan Religiusitas secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan wakaf tunai. Selanjutnya faktor-
faktor yang mempengaruhi pemahaman masyarakat Kecamatan
Darussalam Kabupaten Aceh Besar terhadap wakaf uang baik
secara parsial maupun simultan adalah pengetahuan agama dan
akses media informasi. Sedangkan keterlibatan dalam organisasi
sosial/keagamaan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan.

Kata kunci: Produk,Wakaf Tunai, Religiusitas, Digital
Marketing
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Beberapa perspektif operasional ekonomi Islam terdapat
kegiatan yang bersifat sosial dan komersial berdasarkan syariat
Islam. Diantara kegiatan sosial yang bersifat pemenuhan
kesempurnaan iman seseorang Yyaitu adanya kewajiban berzakat,
menginfakkan sebagian harta, bersedekah dan juga berwakaf.
Agama telah menentukan zakat dan peruntukannya. Sedangkan
Infaq adalah ketentuan agama yang lebih luas dibandingkan zakat.
Demikian juga sedekah telah ditentukan prioritas kepada siapa
yang harus ditunaikan. Wakaf merupakan bagian dari salah satu
ajaran terpenting dalam: konsep operasional ekonomi Islam.
Pentingnya hal ini dapat dilihat secara langsung dan nyata dalam
upaya penyelesaian masalah sosial dan kemanusiaan seperti
pengentasan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi umat
beragama. Namun, literatur yang berkontribusi pada pemahaman
psikologis sosial tentang faktor-faktor yang mendasari keputusan
seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan wakaf belum
berkembang dengan baik. Seperti halnya di Banda Aceh sendiri
wakaf tunai belum berkembang seperti teori-teori instrumen amal
lainnya, kemudian belum mempunyai peraturan atau cara tersendiri
untuk mengajak masyarakat berwakaf uang, dana wakaf uang yang

belum terkumpul dengan maksimal, serta wakaf uang yang di



maksud belum terkenal oleh masyarakat sekitar. Hakikat wakaf
melahirkan suatu bentuk ibadah yang dikaitkan dengan harta benda
yang bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, yang
menjadi pondasi perkembangan Islam terutama dari segi
kemanusiaan dan kesejahteraan umat.

Menurut Ekawaty dan Marlina (2015) terdapat beberapa
kelebihan dibandingkan dengan zakat, infak, dan sedekah, yaitu :

1.Memberikan pahala yang berkesinambungan kepada wakif
(pembayar wakaf) meskipun kepemilikan telah berubah atau
pembayar telah meninggal dunia.

2.Merupakan bukti nyata kemandirian umat Islam dalam
menciptakan kesejahteraan sosial dan solidaritas antar sesama
masyarakat.

3.Sarana untuk melindungi properti dari pengalihan fungsi,
4.Menjadikan manfaat harta wakaf dapat dirasakan oleh
generasi penerus.

5.Bermanfaat bagi orang-orang yang berhak terpenunhi
kebutuhannya.

Jika tujuan zakat adalah untuk menjamin kelangsungan
pemenuhan kebutuhan pokok bagi delapan golongan yang telah
ditetapkan sebelumnya, maka wakaf lebih dari itu. Hasil
pengelolaan wakaf dapat dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat
pada semua lapisan masyarakat tanpa batasan kelompok status
sosial. Oleh karena itu wakaf dalam peruntukannya lebih luas yang

dalam perekonomian modern dapat dimasukkan ke dalam ekonomi



publik yang didalamnya dapat digunakan sebagai dana sosial dan
juga dana komersial. Selama ini dana wakaf hanya digunakan
untuk kepentingan lahan masjid, pembangunan gedung sekolah,
rumah sakit dan fasilitas umum lainnya. Hanya orang-orang
tertentu saja yang memiliki harta kekayan lebih yang bisa
menjalankan ibadah wakaf tersebut, sedangkan orang-orang miskin
tidak bisa melakukan ibadah wakaf karena tidak memiliki aset
untuk berwakaf. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor yang
membuat masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat
berpenghasilan menengah belum tertarik dengan wakaf karena
menganggap untuk melakukan wakaf harus memiliki biaya yang
sangat tinggi dibandingkan dengan zakat, infag, shadagah dan
zakat. (Kasdi, 2016).

Berdasarkan data dari Sistem Informasi Wakaf (SIWAK)
Kementerian Agama yang diakses pada 20 Mei 2022, Potensi
wakaf di Indonesia sudah mencapai total 431.754 hektar dengan
luas 56.382,88 hektar. Hasil penggunaan tanah wakaf tersebut
dapat dilihat dari tabel 1.1 Diagram penggunaan Tanah Wakaf
tahun 2022.


http://siwak.kemenag.go.id/grafik_jumlah_tanah_wakaf.php

Gambar 1.1
Diagram Penggunaan Tanah wakaf 2022

Penggunaan Tanah Wakaf 2022

9%
4% ° ® Masjid

B Musholla
= Makam

m Sekolah

B Pesantren

Sumber : Data Diolah (2022)

Dari Tabel 1.1 Diagram Penggunaan Tanah wakaf 2022
yang dikeluarkan oleh sistem informasi wakaf (SIWAK) dapat
disimpulkan bahwa penggunaan tanah wakaf di Indonesia secara
umum dianggarkan untuk penggunaan pembangunan fasilitas
umum diantaranya : masjid, musholla, makam, sekolah, pesantren
dan sosial lainnya. Secara umum diagram di atas menyatakan
bahwa anggaran yang disalurkan untuk perwakafan tidak hanya
berbentuk barang saja, akan tetapi di dalamnya juga terdapat wakaf
tunai yang dibekukan dan dianggarkan untuk pengadaan barang
atau benda yang dibutuhkan oleh lembaga umum tersebut. Di
Banda Aceh sendiri masyarakatnya memiliki kesadaran sosial dan
keagamaan yang cukup tinggi di bidang perwakafan. Penilaian
tersebut didasarkan pada data statistik jumlah tanah wakaf yang ada
di Kementerian Agama. Jumlah tanah wakaf yang ada di Banda
Aceh dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1
Jumlah Tanah Wakaf di Banda Aceh

Sudah Belum

No | Kecamatan | Jumlah I[‘J:]S Jumslea:iﬁk?_tuas Jur:;r:ﬁkall_tuas
(Ha) (Ha)

1. Kuta Alam 65 7,88 60 7,67 5 0,21
2. | Baiturrahman 88 14,45 65 3,51 23 10,94
3. Meuraksa 102 11,23 63 9,17 39 2,06
4. | Syiah Kuala 65 5,64 45 3,53 20 2,11
5. Banda Raya 27 b, 15 0 0,00 27 5,13
6. Jaya Baru 73 2,55 20 0,68 53 1,87
7. Lueng Bata 47 3,60 41 3,41 6 0,19
8. Kuta Raja 18 0,68 18 0,68 0 0,00
9. | Ulee Kareng bh 5,65 39 4,38 16 1,27
Jumlah 540 56,81 351 33,03 189 23,78

Sumber: kemenag (2022)

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa luas tanah wakaf
yang terdapat di Banda Aceh adalah 56,81 ha yang tersebar di 540
lokasi di 9 kecamatan. Dari jumlah tersebut, 33,03 hektar telah
bersertifikat, sedangkan 23,78 hektar lainnya belum bersertifikat.
Data menunjukkan bahwa kesadaran berwakaf sangat tinggi di
kalangan = masyarakat ~ Banda Aceh, khususnya Kecamatan
Baiturrahman yang memiliki luas tanah wakaf terbesar di Banda
Aceh yaitu 14,45 Ha. Tetapi kesadaran untuk berwakaf tanah ini
belum diimbangi dengan pemahaman tentang wakaf uang, atau
kesadaran tersebut merupakan suatu bentuk kebekuan pemahaman
masyarakat bahwa wakaf masih hanya sebatas benda-benda tidak

bergerak



http://siwak.kemenag.go.id/list_jml.php?lok=cVUxc3UwUUw1VUVDSHptMmlpZUt1QT09

Secara ekonomi, kegiatan wakaf merupakan kegiatan
transformasi fungsi suatu harta dari konsumtif menjadi investasi,
yaitu mengalokasikan harta wakaf itu sebagai modal produksi yang
menghasilkan keuntungan-keuntungan, manfaat-manfaat untuk
dikonsumsi di masa yang akan datang, baik konsumsi kolektif
seperti masjid, pondok pesantren, atau konsumsi individu seperti
untuk keperluan fakir miskin dan keluarganya (Ekawaty & Muda,
2015). Seiring berkembangnya zaman, wakaf tidak hanya
berbentuk benda padat ataupun materi yang selama ini diketahui.
Wakaf telah beranjak pada hal yang lebih mudah, dikenal sebagai
wakaf uang tunai. Wakaf uang tunai jauh lebih mudah dilakukan
olen khalayak ramai pada umumnya. Berbeda dengan wakaf
sebelumnya, wakaf harus berupa tanah, bangunan, dan lain
sebagainya.Wakaf uang tunai mampu direalisasikan berapapun
jumlah harta yang dimiliki seseorang. Meski sedikit, bila
dikumpulkan dari perorangan hingga beberapa kelompok orang
sudah dapat menjadi wakaf uang tunai.

Indonesia sebagai negara mayoritas muslim tentu memiliki
potensi wakaf uang yang sangat besar, jika wakaf uang dapat
diimplementasikan dengan baik dan benar yang nantinya bisa dapat
digunakan dalam program pemberdayaan dan kesejahteraan
masyarakat. Menurut Nafis dalam Maulana dan Kangko(2018), jika
20 juta umat Islam Indonesia mau mengumpulkan uang tunai
senilai dengan Rp 100.000 per bulan, maka yang akan terkumpul
sebanyak Rp 24 triliun per tahun. Jika 50 juta orang yang berwakaf,



maka setiap tahun akan terkumpul sebesar Rp 60 triliun. Sungguh
suatu potensi yang luar biasa.

Sehingga wakaf bisa dikatakan sebagai instrumen kebaikan
dalam Islam yang memiliki banyak keutamaan. Hal ini juga ikut
didukung oleh publikasi Global CharitiesAidFoundation pada
tahun 2021 yang menyebutkan bahwa Indonesia merupakan negara
paling dermawan di dunia, yakni menempati peringkat pertama
berdasarkan World Giving Index 2021. Adapun informasi mengenai
penghimpunan wakaf uang di Indonesia dalam 4 (empat) tahun
terakhir adalah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Total Penghimpunan Wakaf Uang di Indonesia

No | Tahun | Jumlah

2017 | 400 Miliar
2018 | 225 Miliar
2019 | 400 Miliar

2020 .| 391 Miliar
Sumber : Data Diolah (2022)

Dari tabel 1.2 terlihat bahwa total Penghimpunan Wakaf

LW N

Uang di Indonesia dari tahun 2017 — 2020 masih sangat rendah bila
dibandingkan dengan potensi wakaf uang di Indonesia yang
mencapai angka Rp 180 triliun. Berbanding terbalik dengan
penghimpunan zakat, infak dan sedekah yang mengalami
peningkatan yang cukup besar setiap tahunnya.Model wakaf
produktif diaplikasikan dalam bentuk wakaf tunai atau sering



dikenal dengan sebutan wakaf uang. Terdapat perbedaan yang
sangat signifikan antara wakaf uang dengan wakaf melalui uang,
wakaf uang adalah dana dalam bentuk uang yang diserahkan oleh
wakif kepada nazhir, melalui Lembaga Keuangan Syariah
Penerima Wakaf Uang (LKS-PWU) yang mana dana tersebut
ditempatkan di instrumen lembaga keuangan syariah baik dalam
bentuk tabungan maupun deposito yang tentunya sesuai dengan
prinsip syariah, yang kemudian akan menghasilkan bagi hasil, yang
nantinya bagi hasil tersebut akan diberikan kepada mauqufalaih.
Sementara wakaf melalui uang adalah ketika seseorang melakukan
wakaf kepada nadzir maka dana wakaf tersebut diperuntukkan
kepada aset tidak bergerak, bisa dalam bentuk rumah sehat untuk
para dhuafa, atau membangun masjid (BWI, 2021)

Wakaf uang memiliki potensi finansial yang sangat besar
untuk membantu masyarakat miskin -memerangi kemiskinan,
mengingat Indonesia merupakan pasar yang sangat menjanjikan
terhadap lembaga keuangan syariah. Terlebih di daerah Aceh
sendiri memiliki keistimewaan dalam menjalankan syariat Islam,
seiring dengan resminya berlaku Qanun nomor 11 tahun 2018
terkait dengan Lembaga Keuangan Syariah.Salah satu subsistem
yang dapat mendukung program pemberdayaan masyarakat yang
dilaksanakan pemerintah adalah optimalisasi sumber keuangan
syariah, termasuk wakaf. Saat ini penerapan wakaf tunai memiliki
keunggulan yang lebih besar dibandingkan wakaf tradisional, yaitu,

benda bergerak atau tidak bergerak. Umumnya, hanya orang



dengan kekayaan lebih yang dapat menciptakan wakaf harta
bergerak atau tidak bergerak. Hal inilah yang menyebabkan
kekayaan wakaf di Indonesia masih sedikit.

Banda Aceh adalah salah satu wilayah yang memiliki
beberapa lembaga keuangan syariah yang didalamnya
menyediakan layanan berwakaf uang, diantaranya, Hikmah
Wakilah dan juga Bank Syariah Indonesia, sementara itu nazhir di
Aceh yang terkenal adalah Baitul Mal, Dompet Dhuafa, yayasan
haroen Aly-DQA dan Rumah Yatim. Dalam hal ini perlu diketahui
bahwa nazhir dan LKS-PWU itu berbeda, nazhir adalah badan yang
menerima harta wakaf dari wakif yang dikelola dan dikembangkan
sesuai peruntukannya, sementara LKS-PWU adalah sebuah
Lembaga Keuangan Syariah penerima wakaf uang yang dipercaya
untuk mengembangkan dana wakaf uang tersebut (Nazaruddin,
2021). Kota Banda Aceh sudah menyediakan lembaga keuangan
syariah yang membuka layanan untuk berwakaf uang, salah
satunya adalah Bank Syariah Indonesia. Bank Syariah Indonesia ini
adalah sebuah lembaga keuangan syariah yang dipercaya untuk
mengelola dana wakaf uang dengan baik agar dapat diinvestasikan
pada sektor yang menguntungkan. Dimana keuntungan tersebut
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk membangun sebuah
aset wakaf atau membeli aset wakaf baru. Wakaf uang juga
dikelola secara profesional sehingga tidak ada lagi wakaf yang

hilang manfaatnya.



Dalam hal ini nazhir wakaf uang adalah Baitul Mal, dan
juga Dompet Dhuafa. Di Aceh, khususnya di kota Banda Aceh,
dana wakaf tersebut kemudian dikumpulkan dan dikelola oleh
Nazhir masing-masing kecamatan KUA (Kantor Urusan Agama) di
setiap provinsi Aceh, dan dibantu oleh Baitul Mal. Tugas BWI
hanya sebagai pengawas, semua laporan dan akuntabilitas harta
tersebut dilaporkan di Kantor Kementerian Kota Banda Aceh dan
kemudian akan diteruskan ke kantor Kementerian Agama Provinsi
Aceh. Oleh karena itu pengelolaan dana wakaf uang hendaknya
bersifat dinamis dan terus berkelanjutan ke masa depan dengan
perkembangan teknologi yang pesat (BWI, 2020). Kepuasan
konsumen merupakan kunci dalam meningkatkan loyalitas untuk
berdonasi. Tidak hanya dari kepuasan konsumen saja, Pemahaman
masyarakat tentang wakaf didasarkan pada aspek keagamaannya
sebagai umat Islam. Dengan berwakaf, mereka menjalankan
perintah Allah SWT dalam agamanya dan mendapatkan pahala
yang terus mengalir hingga akhir hayatnya.

Dimensi produk sangat berpengaruh terhadap kepuasan
konsumen, karena produk yang ditawarkan memungkinkan
konsumen mengungkapkan perasaannya apakah senang atau
kecewa setelah menggunakan produk tersebut. Jika yang dirasakan
produk tersebut memberikan kepuasan setelah  menggunakan
produk tersebut, mereka akan menggunakan produk itu kembali.
Kualitas produk sangat penting bagi lembaga keuangan, jika

produk lembaga keuangan tidak dapat meningkatkan hasil yang
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dicapai serta kehilangan kepercayaan terhadap konsumen sehingga
konsumen tidak memiliki keinginan menggunakan kembali produk
dari lembaga keuangan tersebut. Karena pada dasarnya konsumen
tidak hanya menggunakan produk yang dipasarkan oleh
perusahaan, tetapi juga melihat manfaat dan keuntungan jika
produk tersebut dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama.
(Raka Aditia, 2020).

Digital Marketing merupakan sebuah sistem yang sudah
melekat pada dunia pemasaran di era digital (Ni Putu, 2020). Di era
industri 4.0 semua hal bertransformasi secara digital, termasuk
salah satunya aktivitas berdonasi. Donasi online hadir untuk
memudahkan masyarakat untuk saling membantu kepada sesama,
dan menghubungkan orang-orang yang membutuhkan dengan
orang-orang Yyang mampu membantu. Potensi berdonasi di
Indonesia sangat besar, apalagi jika ditunjang dengan kemudahan
berdonasi secara online. Dengan strategi ini, calon konsumen
penasaran untuk mencari informasi tentang produk dan mengetahui
cara berdonasi online melalui internet dengan mudah. Di era
sekarang menggunakan sistem Digital Marketing adalah salah satu
upaya perusahaan untuk memperkenalkan produk atau jasa kepada
calon konsumen melalui media internet yang biasanya
menyampaikan informasi berupa video atau foto yang menarik
melalui media sosial, website dan youtub dan e-commerce.

Religiusitas juga mencakup pengetahuan keagamaan,

pengalaman ritual keagamaan, moralitas keagamaan, dan sikap
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sosial keagamaan. Sikap sosial keagamaan dapat diterapkan pada
kegiatan beramal untuk membantu mereka yang membutuhkan,
sehingga religiusitas dapat diandalkan untuk memotivasi kegiatan
beramal, penulis berpendapat bahwa religiusitas berhubungan erat
kaitannya dengan perilaku beramal seseorang. Menurut Ahmad
(2015) Religiusitas dianggap sebagai elemen penting dalam proses
pengambilan keputusan yang dapat mengarahkan pelanggan untuk
berperilaku sesuai dengan hukum Islam. Menurut Abu-Alhaija dan
kawan-kawan (2018) Religiusitas adalah kepatuhan seseorang
terhadap nilai-nilai agama yang dianut dan mempraktikkan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu nilai
keagaman yang dapat dijalankan adalah berbuat baik kepada
sesama seperti berinfak, sedekah dan berwakaf melalui uang atau
wakaf tunai.

Dari paparan permasalahan di atas maka dapat dilihat
hubungan yang signifikan antara kualitas produk, digital marketing
dan religiusitas terhadap perkembangan wakaf tunai. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana hubungan yang
ditunjukkan oleh masing-masing variabel tersebut, sehingga
menjadi kontribusi penulis dalam membudayakan wakaf uang
tunai. Untuk melihat ini maka peneliti akan menyusun proposal
penelitian dengan judul “Pengaruh Produk, Digital Marketing
dan Religiusitas Terhadap Peningkatan Wakaf Tunai di Bank

Syariah Indonesia Banda Aceh”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas penelitian ini memiliki
rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Produk berpengaruh terhadap peningkatan wakaf
tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh?

2. Apakah Digital  Marketing berpengaruh  terhadap
peningkatan wakaf tunai di Bank Syariah Indonesia Banda
Aceh?

3. Apakah Religiusitas berpengaruh terhadap peningkatan
wakaf tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh?

4. Apakah Produk, Digital Marketing dan Religiusitas
berpengaruh secara simultan terhadap peningkatan wakaf
tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah adanya Produk berpengaruh
terhadap peningkatan wakaf tunai di Bank Syariah Indonesia
Banda Aceh.

2. Untuk mengetahui apakah adanya DigitalMarketing
berpengaruh terhadap peningkatan wakaf tunai di Bank

Syariah Indonesia Banda Aceh.
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3.

14

Untuk mengetahui apakah Religiusitas berpengaruh terhadap
peningkatan wakaf tunai di Bank Syariah Indonesia Banda
Aceh.

Untuk mengetahui apakah Produk, Digital Marketing dan
Religiusitas berpengaruh secara simultan terhadap wakaf tunai
di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.

Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat
memberikan bahan informasi dan pengetahuan dan

memperkaya wawasan pemahaman bagi setiap pembaca.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan nantinya dapat
memberikan manfaat bagi pihak berkepentingan seperti para
pembelajaran jurusan ekonomi syariah dan menjadi acuan
serta pertimbangan bagi masyarakat terhadap pentingnya
mengeluarkan wakaf uang, sehingga masyarakat mau

mengeluarkan wakaf uang demi kemaslahatan umat.

3. Secara Akademis

Penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dan referensi
karya ilmiah lainnya dalam rangka tugas maupun bukan
khususnya untuk mahasiswa Ekonomi Syariah Fakultas

Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
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1.5  Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut:

BAB | : Bab pertama menyajikan pendahuluan dari seluruh
penulisan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah yang berguna untuk memfokuskan pembahasan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il : Menyajikan tentang teori-teori yang berkaitan dengan
topik penelitian, termasuk teori kualitas produk; digital marketing,
religiusitas dan wakaf tunai. Selanjutnya disajikan penelitian terkait
yang relevan dengan penelitian.

BAB Ill : Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian ini
dilakukan, termasuk pendekatan atau metode yang akan digunakan
dalam penelitian. Juga lokasi penelitian. dan sampel, sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV : Berisi tentang hasil penelitian secara sistematika
kemudian dianalisis dengan menggunakan metodologi penelitian
yang telah ditetapkan untuk selanjutnya diadakan pembahasan.
BAB V : Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan

saran hasil penelitian.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Pengertian Produk

Produk adalah fokus dari kegiatan pemasaran perusahaan.
Karena produk merupakan layanan yang dapat ditawarkan
perusahaan di pasar dan pada akhirnya merupakan sarana yang
digunakan perusahaan untuk mencapai tujuannya. Untuk
mendorong konsumen membeli, produk harus berkualitas tinggi
karena merupakan faktor kunci dalam persaingan pasar. Pengertian
Produk menurut Kotler dan Amstrong dalam (Wibowo & Samad,
2016) adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar untuk
dipertimbangkan, dibeli, digunakan atau dikonsumsi untuk
memuaskan keinginan atau kebutuhan. Dengan kata lain produk
adalah persepsi subjektif produsen terhadap sesuatu sebagai upaya
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. Secara lebih
spesifik, konsep produk menyatakan bahwa konsumen lebih
menyukai produk yang menawarkan kualitas, kinerja, dan fitur
inovatif terbaik, sehingga produk tersebut dianggap penting oleh
konsumen dan digunakan sebagai dasar keputusan pembelian.
Produk juga bersifat kompleks, baik berwujud maupun tidak
berwujud, termasuk pengemasan, warna, harga dan prestise
perusahaan, yang diterima pembeli untuk memenuhi keinginan dan

kebutuhan mereka.
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Kepuasan terhadap produk berkaitan erat dengan kualitas
produk yang diinginkan. Konsumen mempersepsikan produk yang
dibelinya berkualitas tinggi jika produk tersebut memenuhi
keinginan dan kebutuhannya seperti yang diharapkan atau melebihi
harapan. Setiap perusahaan atau produsen pasti memiliki kualitas
yang harus dicari atau dipertahankan guna meningkatkan atau
mempertahankan posisi produknya di pasar. Kualitas dapat
diartikan -sebagai kemampuan suatu produk untuk memenuhi
tugasnya, yaitu daya tahan, keandalan atau kemajuan, kekuatan,
kemudahan pengemasan dan perbaikan produk (Luthfia, 2016).
Kualitas produk menunjukkan kemampuan produk untuk
melakukan fungsi yang diharapkan. Dari segi pemasaran, kualitas
diukur sebagai persepsi pembeli terhadap mutu atau kualitas
produk yang meliputi warna, rasa, merek, kemasan, dan lain-lain
(Santoso & Listyorini, 2014).

Demikian halnya di dunia perbankan, dimana saat ini dunia
perbankan semakin berkembang membawa perubahan hukum dan
teknologi yang berdampak signifikan terhadap perbankan secara
umum. Kebutuhan akan produk/ layanan perbankan juga
mengalami perubahan di sisi nasabah, diikuti dengan keinginan
untuk meningkatkan kualitas sistem layanan. Menurut Kian (2016)
bahwa pengembangan inovasi produk perbankan syariah harus
sesuai dengan standar internasional dan dikaitkan dengan
penyusunan  strategi  pengembangan  perbankan  syariah.

Pengembangan produk sesuai dengan kodifikasi akan memudahkan
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Bank syariah harus mengembangkan produk baru karena dengan
kodifikasi yang mapan bank dapat lebih fokus pada pengembangan
instrumen produk. Hal ini juga tidak menjadi masalah, karena tidak
perlu persetujuan khusus dari OJK, tinggal melaporkan
pelaksanaannya ke OJK. Jika sebuah lembaga perbankan syariah
ingin mengembangkan produk, tetapi belum terkodifikasi, maka
pengembangan - produk tersebut harus mendapatkan persetujuan
dari OJK.

2.2  Produk dalam Perspektif Perbankan Syariah

Dalam Pasal 1 ayat (7) UU No 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah disebutkan bahwa Bank Syariah adalah bank
yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah. Kemudian disebutkan bahwa “Perbankan Syariah adalah
segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit usaha
syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan
proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Produk bank
syariah memberikan daya tarik tersendiri karena prinsip produk
dalam operasional bank syariah adalah mekanismenya disesuaikan
dengan prinsip syariah (Chotimah, 2015). Produk perbankan
syariah, saat ini terus dikembangkan, yaitu dengan menyediakan
beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam
dengan skema keuangan yang lebih bervariatif. Inovasi produk

perbankan syariah ini merupakan pilar utama dalam pengembangan
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perbankan syariah. Upaya ini dapat menjadikan perbankan syariah
sebagai alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat
dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali. Inovasi produk yang dilakukan perbankan syariah dapat
berupa produk yang akan dikemas kembali maupun produk baru
(Apriyanti, 2018). Produk sangat tergantung dari kualitas
pelayanan yang baik, dengan tersedianya kualitas pelayanan yang
baik maka nasabah cepat mengerti dan memahami produk yang
disediakan oleh bank syariah dibandingkan produk bank lain.
Perbankan syariah merupakan industri jasa yang relatif baru
dimana menerapkan syariah Islam di setiap aktivitas perbankannya
maka perlu adanya pemahaman dan sosialisasi kepada masyarakat
tentang produk melalui promosi. Selain produk, pelayanan, dan
promosi masyarakat mempertimbangkan untuk memilih bank
dengan alasan lokasi bank. Bank yang terletak dalam lokasi yang
strategis sangat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan
bank.

Hal tersebut tidak terlepas dari fungsi terpenting dari bank
yakni menjembatani kepentingan kelompok masyarakat yang
kelebihan dana (surplus unit) dengan kelompok masyarakat yang
kekurangan dana (defisit unit). Peranan ini lebih dikenal dengan
fungsi intermediarydimana kedudukan bank berada di tengah-
tengah masyarakat dan sebagai perantara transaksi yang penting
dalam rangka ikut meningkatkan taraf hidup rakyat (Tamara,
2016).

19



Bagi sebuah bank, tidaklah cukup hanya dengan
memberikan jasa-jasa keuangan saja, tetapi yang terpenting adalah
bagaimana cara untuk meningkatkan mutu dari pemberian jasa-jasa
tersebut. Bank harus beroperasi secara sehat, sehingga kepentingan
semua pihak terjaga dan kelanjutan hidup bank terjamin. Hal ini
dapat dicapai dengan kebijaksanaan dan praktek-praktek yang
berpandangan jauh ke depan. Perkembangan mutakhir dalam
perbankan dewasa ini telah mendorong Bank Syariah Indonesia
untuk  mencari jasa-jasa (service) baru yang dapat ditawarkan
kepada nasabah. Seperti halnya pada penggunaan Qris
(QuickResponse Code Indonesian Standard) adalah metode
pembayaran cashless terbaru yang di luncurkan oleh Bank
Indonesia merupakan penyatuan berbagai macam Code QR dari
berbagai penyelenggara sistem pembayaran yang difasilitasi oleh
perbankan. Dengan adanya peranan fasilitas yang ditawarkan oleh
Bank Syariah Indonesia tersebut, maka produk wakaf tunai dapat
diaplikasikan dengan cara yang lebih efektif dan efisien seperti
menggunakan platform wakaf tunai yang ada pada Bank Syariah
indonesia (Tamara, 2016). Kini banyak platform donasi online
yang berkembang di Indonesia, salah satunya Jadiberkah.id.
Banyaknya pilihan menjadikan kita harus lebih selektif dalam
memilih platform berdonasi yang terpercaya.

2.2.1 Platform JadiBerkah.id
Adapun produk yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah Produk JadiBerkah.Id yaitu suatu
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platform crowdfunding dana ZISWAF (Zakat, Infag, dan Wakaf)
dalam pengelolaan Bank Syariah Indonesia. Crowdfunding itu
sendiri merupakansebuah bentuk pendanaan untuk mereka yang
membutuhkan dana, dimana pendanaan tersebut terkumpul dari
beberapa orang. Pendekatan ini memanfaatkan upaya kolektif dari
sejumlah individu secara online menggunakan sebuah platform
atau media sosial crowdfunding, sebagai alat menjangkaunya. Pada
dasarnya platform jadiberkah.id ini diluncurkan oleh bank syariah
mandiri. Direktur IT dan Operation Mandiri Syariah, Achmad
Syafii mengatakan, pihaknya telah melakukan kerja sama dengan
Dompet Dhuafa dan Mandiri Amal Insani disusul dengan 6
pengelola wakaf (nazhir) melalui penandatanganan mitra
kesejahteraan, Memorandum ofUnderstanding (MoU) yaitu dengan
Badan Wakaf Indonesia, Yayasan Wakaf Al Azhar, Rumah Zakat
Indonesia, Sinergi Foundation, Inisiatif Wakaf, dan Laznas BSM
Umat. "Ruang lingkup MoU meliputi layanan penerimaan wakaf,
cashmanagement, dan layanan perbankan lainnya. Namun
dikarenakan terjadinya penggabungan ketiga bank syariah menjadi
satu yaitu bank syariah indonesia maka platform jadiberkah.id
dialihkan dibawah naungan bank syariah indonesia.

2.2.2  Tujuan platform Jadiberkah.id
Tujuan dibentuknya platform wakaf digital ini untuk

mengakomodasi tingginya keinginan masyarakat dalam berbagi,"
Menurut Achmad, melalui platform jadiberkah.id, masyarakat

umum bahkan yang belum menjadi nasabah Mandiri Syariah (yang

21



sekarang berubah menjadi BSI) bisa dapat melakukan wakaf
dengan mudah, transparan (dapat dimonitor) dan mendapat
sertifikat wakaf sesuai ketentuan, serta seiring meningkatnya
jumlah kelas Muslim menengah, kesadaran tentang berbagi juga
meningkat."Ini ditambah dengan meningkatnya pemanfaatan
teknologi digital, sehingga masyarakat butuh wadah menyalurkan
semangat berbagi yang transparan dan fleksibel dari sisi moda
pembayaran dan waktu.

2.2.3 Keunggulan berdonasi wakaf di Jadiberkah.id
Jadiberkah.id bekerja sama dengan puluhan lembaga

terpercaya. Tercatat bulan Juli 2021, Jadiberkah.id sudah menaungi
35 lembaga dengan 65 program ZISWAF, dengan jumlah donatur
1498 orang. Jumlah lembaga, program, dan donatur akan terus
bertambah seiring berkembangnya platform Jadiberkah.id. Selain
itu, Jadiberkah.id juga dikelola oleh Bank Syariah Indonesia yang
merupakan bank syariah terbesar di Indonesia dan dinaungi oleh
Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat yang merupakan lembaga
terpercaya untuk mengelola dana ZISWAF. Melalui Jadiberkah.id,
berdonasi jadi lebih mudah, karena dapat dilakukan secara online.
Sehingga bisa berdonasi bisa dimana saja dan kapan saja.

2.2.4 Cara Registrasi dan Berdonasi di Jadiberkah.id
1. Buka website https://www.jadiberkah.id

2. Klik Daftar dan isi Form Registrasi
3. Mendapat Informasi User dan Password melalui email atau

no.hp
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https://www.jadiberkah.id/zakat

4. Login kemudian Pilih program donasi yang diinginkan dan
klik tombol Tunaikan

5. Isidata diridan pilihnominal  donasi  kemudian
pilih metode pembayaran dan selesaikan transaksi.

2.2.5 Cara Registrasi Sebagai Mitra :
1. Datang ke cabang terdekat

Mengajukan permohonan pendaftaran mitra jadiberkah.id
Mengisi Form Pendaftaran dan PKS Mitra dengan BSI
Mendapat User dan Password

ok~ w N

Login

2.3 Indikator Kualitas Produk
Apabila suatu  perusahaan ingin  mempertahankan

keunggulan kompetitifnya dalam ekosistem pasar, perusahaan
harus mengerti aspek dimensi apa saja yang digunakan oleh
konsumen untuk membedakan produk yang dijual perusahaan
tersebut dengan produk pesaing, indikator dari kualitas produk
terdiri dari (Sigit & Soliha, 2017)

1. Kemudahan penggunaan produk

2. Kesesuaian produk dengan kebutuhan

3. Kualitas keamanan menggunakan Produk

4. Kepercayaan nasabah terhadap produk
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2.4 Pengertian Digital Marketing

Definisi digital marketing yang dinyatakan oleh Wardhana
Wardhana merupakan kegiatan pemasaran yang mencakup media
digital berbasis online (Febriyantoro & Arisandi, 2018). Menurut
Kannan & Pani (2016) definisi lain dari digital marketing menurut
American Marketing Association (AMA) adalah proses kegiatan,
institusi yang menggunakan teknologi digital untuk memediasi,
berkreasi- dan berkomunikasi dengan konsumen dan pihak lain yang
berkepentingan. Strategi digital marketing ini sangat berpengaruh
hingga 78% untuk keunggulan yang bersaing untuk para pelaku
UMKM memasarkan produknya dengan memanfaatkan digital
marketing (Wardhana, 2015).

Dalam dunia marketing saat ini dikenal dengan era digital
marketingdimana pemasar tidak lagi terbatas pada bentuk-bentuk
periklanan dengan menggunakan media tradisional seperti media
cetak dan elektronik, namun dapat memanfaatkan media digital.
Menurut Ridwan Sanjaya dan Josua Tarigan digital marketing
adalah aktivitas pemasaran termasuk branding (pengenalan merek)
kepada masyarakat yang memakai berbagai media digital berbasis
web seperti blog, website, e-mail, adwords, ataupun berbagai
jejaring sosial. Dan tentu saja digital marketing bukan hanya
berbicara tentang internet marketing tapi lebih dari itu.

Sedangkan penjelasan lengkap dari Dave Chaffey (Chaffey,
2015) , pemasaran digital atau digital marketing memiliki arti yang

hampir sama dengan pemasaran elektronik (e-marketing),
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keduanya menggambarkan manajemen dan pelaksanaan pemasaran
menggunakan media elektronik, jadi pemasaran digital mengacu
pada penerapan teknologi digital yang membentuk saluran online
ke pasar (Website), email, database, televisi digital, dan banyak
inovasi terkini lainnya seperti blog, streaming, podcast, dan jejaring
sosial) yang mendorong pemasaran yang menguntungkan serta
membangun dan mengembangkan hubungan pelanggan.
Singkatnya digital marketing adalah mencapai tujuan pemasaran
melalui penerapan teknologi dan media digital. Digital marketing
membuat kegiatan promosi menjadi praktis dan mudah.
Kenyamanan pemasaran digital adalah alat yang sangat nyaman
dan sempurna untuk menyajikan informasi dalam bentuk gambar
dan video, serta menyajikan informasi dalam bentuk teks dan
audio, memfasilitasi penyampaian visualisasi yang lengkap kepada
audiens(Santosa &Vanel, 2022)

Hari ini kita semua memasuki era Revolusi Industri 4.0. Di
hampir semua bidang kehidupan mau tidak mau kita menggunakan
teknologi untuk menjalankan proses, baik itu pertanian, bisnis,
perdagangan, sosial kemasyarakatan, kesehatan, farmasi, hukum,
ketertiban umum dan lain-lain. Termasuk dalam pemasaran
(marketing), dimana pemasaran merupakan inti dari operasional
perusahaan. Hampir semua lapisan masyarakat setuju bahwa
masalah bisnis mereka adalah pemasaran. Strategi pemasaran
berkembang dari metode pemasaran tradisional ke metode modern.

Pemasaran tradisional adalah bentuk pemasaran tradisional yang
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digunakan sebelum era internet. Ini adalah jenis strategi pemasaran

yang paling dikenal banyak publik karena sebagian besar populasi

di seluruh dunia pernah memakai dan merasakan metode ini.

24.1

Konsep Bauran Digital Marketing

Adapun konsep dari bauran pemasaran digital dikenal

dengan istilah 7P menurut Chaffey (2016:251) sebagai berikut:

1.

Produk (product), melihat kemungkinan memodifikasi
produk inti atau memperluasnya ke lingkungan digital.
Harga (Price), memfokuskan pada dampak pengaturan
harga dalam pasar digital, model dan strategi penetapan
harga baru.

Tempat (Place), mempertimbangkan dampak penjualan
pada pemasaran digital.

Promosi (Promotion), - berkaitan ~dengan bagaimana
komunikasi pemasaran digunakan untuk menginformasikan
konsumen dan pemangku kepentingan tentang produk dan
perusahaan.

Orang (People), berkaitan dengan bagaimana karyawan
perusahaan berinteraksi dengan konsumen dan pemangku
kepentingan dalam komunikasi penjualan dan setelah
penjualan.

Proses (Process), membahas tentang metode dan proses
yang digunakan perusahaan untuk menyelesaikan tugas
pemasaran umum seperti pengembangan produk baru,

periklanan, penjualan, dan layanan pelanggan.
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7. Bukti fisik (PhysicalEvidence), ekspresi sebenarnya dari
produk dan bagaimana produk dibeli dan digunakan.

Bauran pemasaran digital diatas merupakan implementasi
dari penerapan digital terhadap bauran pemasaran. Menurut
Chaffey (2016:251), Pemasaran digital juga memiliki implikasi
luas untuk kepentingan relatif berbagai bagian bauran pemasaran di
banyak pasar, terlepas dari apakah organisasi tersebut terlibat
langsung dalam transaksi e-commerce.

2.4.2 Kelebihan dan Kekurang Teknologi Digital
Berikut ini merupakan kelebihan yang terdapat dalam digital

marketing:

1. Cakupan konsumen yang lebih luas dibandingkan
pemasaran tradisional, pemasaran digital memiliki
jangkauan konsumen yang jauh lebih luas. Mereka tidak
dapat menjangkau konsumen hanya di beberapa Kkota.
Sebaliknya, kita dapat menjangkau konsumen di seluruh
Indonesia secara bersamaan. Apalagi jika konten promosi
yang kita buat mendapat komentar positif dan dibagikan
oleh banyak orang.

2. Efektivitas promosi mudah diukur, mengingat pemasaran
digital menggunakan kecanggihan teknologi, Kita sebagai
pemilik bisnis dapat dengan mudah mengukur efektivitas
promosi setelah diterapkan..

3. Sasar target market yang lebih detail, Pemasaran digital

dapat menargetkan pasar yang disesuaikan dengan jenis
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kelamin, demografi, pendidikan, dll. Hal ini secara tidak
langsung membuat strategi pemasaran menjadi lebih efektif
dan tepat sasaran.
. Interaksi langsung, tidak seperti pemasaran tradisional,
pemasaran digital melibatkan interaksi langsung. Tidak
seperti  pemasaran  tradisional, pemasaran  digital
memungkinkan interaksi langsung antara kita, pedagang,
dan pelanggan potensial. Interaksi langsung ini bisa berupa
komentar di media sosial atau bahkan mengirimkan pesan
pribadi secara langsung.
. Kelebihan pemasaran produk melalui digital marketing
lebih personal karena iklan atau pesan yang dipasarkan
langsung mengenai target sasaran yang sudah ditentukan,
yaitu para pengguna internet.
6. Pemasaran digital menawarkan biaya yang lebih murah,
contohnya adalah Facebook yang menawarkan CPM
(Cost Per ThousandImpressions)

Namun, pemasaran digital memiliki beberapa kelemahan.

Pertama, target pasarnya pastilah orang-orang teknologi yang aktif

di media sosial, karena jika tidak menggunakan teknologi maka

produk yang diiklankan tidak ada gunanya. Selain itu, beberapa

pengguna internet biasanya merasa terganggu dengan munculnya

iklan di media sosial seperti YouTube. Serta kemungkinan

tercurinya informasi penting di dunia digital seperti informasi

pekerjaan, nomor rekening oleh peretas.Membuat ketergantungan
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yang berlebihan di penggunanya, yang dapat atau bisa menghambat
kemampuan empati serta sosial itu secara nyata (Sitorus, Antonius
Gheta, 2022).

2.5 Religiusitas

2.5.1 Definisi Religiusitas
Religiusitas adalah satu komposisi yang lengkap dari

kepercayaan, perilaku dan ritual yang mengikat seseorang dengan
makhluk atau kepada sesuatu yang bersifat ketuhanan. Religiusitas
adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang menyeluruh, yang
membuat seseorang disebut sebagai orang yang religius
(beragama), dan bukan hanya sekedar pengakuan bahwa seseorang
tersebut mempunyai agama (havingreligion). Religiusitas meliputi
pengetahuan keagamaan, keyakinan keagamaan, ritual keagamaan,
pengalaman keagamaan, perilaku keagamaan (moralitas), dan sikap
sosial keagamaan. Dalam Islam, religiusitas paling banyak terlihat
pada Agidah, Syariah, Akhlak atau Iman, Islam dan Ihsan.Ketika
semua elemen ini_milik seseorang, maka orang tersebut dapat
dikatakan religius. Religiusitas juga merupakan ekspresi spiritual
seseorang dalam hal sistem kepercayaan, nilai-nilai, hukum dan
ritual yang berlaku. (Fitriani, 2016).

Menurut Abu-Alhaija dan kawan-kawan (2018) Religiusitas
adalah komitmen seseorang terhadap nilai-nilai agama dan
pengamalannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan menurut

Ahmad dan kawan- kawan (2015) Religiusitas dipandang sebagai
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bagian penting dari proses pengambilan keputusan yang dapat
membimbing nasabah untuk berperilaku sesuai syariat Islam.
Herbert Spencer, sosiolog dari Inggris dalam bukunya,
“PrinciplesofSociologi” berpendapat dalam bukunya
PrinciplesofSociologybahwa faktor utama agama adalah keyakinan
akan adanya kekuatan yang tak terbatas, yang tidak bisa
diungkapkan baik dalam ruang maupun waktu. Kemudian James
Redfield, dalam bukunya tentang Pengantar Sejarah Agama,
berpendapat bahwa keragaman adalah orientasi manusia agar
tingkah lakunya mencerminkan perasaan dan emosi tentang adanya
hubungan antara jiwanya dan jiwa yang tersembunyi, yang
mengakui otoritas atas dirinya sendiri dan seluruh alam (Saodin,
2018).

2.5.2 Dimensi Religiusitas
Glock dan Stark dalam Asri Handayani, dkk (2019)

mengatakan bahwa terdapat lima dimensi dalam religiusitas, yaitu:

1) Dimensi keyakinan atau ideologis
Dimensi keyakinan adalah sejauh mana seseorang
menerima hal-hal kepercayaan dalam agamanya, seperti
kepercayaan kepada Tuhan, malaikat, surga dan neraka.

2) Dimensi praktik agama atau ritualistik
Dimensi praktik agama vyaitu, sejauh mana seseorang
memenuhi kewajiban ritual agamanya.

3) Dimensi Pengalaman atau eksperiensial
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Dimensi pengalaman adalah perasaan-perasaan atau
pengalaman yang pernah dialami dan dirasakan.

4) Dimensi pengetahuan agama atau intelektual
Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang
menjelaskan seberapa baik seseorang mengetahui tentang
ajaran agamanya, terutama yang terkandung dalam Kitab
suci ataupun lainnya.

5) Dimensi Konsekuensi
Dimensi konsekuensi yaitu dimensi yang mengukur
seberapa besar perilaku seseorang yang dimotivasi oleh
ajaran agamanya dalam kehidupan bermasyarakat.2.5
Wakaf

2.5.3 Pengertian Wakaf
Wakaf berarti penjara menurut bahasa. Berasal dari kata

wagafa-yaqgifu-wagfan yang artinya - habasa-yahbisu-habsan
(memegang). Jika dilihat dalam = kamus Lisanul dalam bahasa
Arab, wakaf memiliki beberapa arti.
a. Al habs artinya menahan diri. seperti polisi menangkap
orang memasukkan penjahat ke penjara sehingga mereka
tidak bisa berbuat apa-apa kejahatan muncul kembali
b. Al man'u artinya mencegah. Bermain api itu berbahaya,
jadi seperti seorang ibu yang menjaga anaknya agar
tidak bermain api agar tidak terbakar.
c. Sukun artinya berhenti atau diam. seolah-olah seseorang

berhenti seperti unta yang tidak bergerak.

31



Pada kesempatan lain, Nabi Muhammad SAW
menggunakan istilah al-habs. Artinya menahan segala sesuatu dari
harta dengan menjaga agar barang-barang yang diwakafkan tidak
menjaditasarruf (diwariskan, dijual, dihibahkan, digadaikan,
disewakan, dsb). Dimana orang dapat mengambil manfaat dan
mengikuti nasihat agama (Sarwat, 2018). Sedangkan menurut
istilah syara, ialah menahan sesuatu benda yang kekal zatnya,
untuk diambil manfaatnya untuk kebaikan dan kemajuan Islam.
Menahan suatu benda yang kekal zatnya, artinya tidak dijual dan
tidak diberikan serta tidak pula diwariskan, tetapi hanya
disedekahkan untuk diambil manfaatnya saja. Sedangkan cara
pemanfaatanya adalah menggunakan sesuai dengan kehendak
pemberi wakaf tanpa imbalan.(Departemen Agama RI, 2015).

Wakaf merupakan salah satu bagian yang sangat penting
dari hukum Islam. la mempunyai jalinan hubungan antara
kehidupan spiritual dengan bidang sosial ekonomi masyarakat
muslim. Wakaf sclain berdimensi ‘ubudiyahilahiyah, ia juga
berfungsi sebagai sosial kemasyarakatan. Ibadah wakaf merupakan
manifestasi dari rasa keimanan seseorang yang mantap dan rasa
solidaritas yang tinggi terhadap sesama umat manusia. Wakaf
sebagai perekat hubungan “hablumminallah wahablum minannas”,
hubungan vertikal kepada Allah dan hubungan horizontal kepada
sesama manusia. Wakaf merupakan salah satu ibadah kebendaan
yang penting yang secara eksplisit tidak memiliki rujukan dalam

Kitab suci Al-Qur’an. Walaupun dalam al-Qur’an, kata wakaf yang
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bermakna memberikan harta tidak ditemukan sebagaimana zakat,
tetapi ia merupakan interpretasi ulama mujtahid terhadap ayat-ayat
yang membicarakan pendermaan harta berupa sedekah dan ‘amal
jariyah.(Firmansyah, 2019).

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41
Tahun 2004, wakaf adalah perbuatan hukum Wakif (orang yang
berwakaf) untuk memisahkan dan atau menyerahkan sebagian
hartanya untuk digunakan selamanya atau untuk jangka waktu
tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah dan
untuk kesejahteraan masyarakat umum yang sesuai dengan
syariah.(Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Wakaf,
2004). Kemudian Pemerintah melalui DPR juga telah mengesahkan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf yang juga
mengatur tentang bolehnya wakaf berupa uang. Terdapat beberapa
kendala yang menghambat pelaksanaan Wakaf Tunai berdasarkan
ketentuan UU No. 41 Tahun 2004, yaitu ;

1) Badan Wakaf Indonesia (BWI) tidak memiliki staf

operasional yang memadai di sektor Wakaf Tunai.

2) Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam pelaksanaan

Wakaf Tunai terlalu ketat dan masih kaku. Dengan kata

lain, Bank adalah murni sebagai bank. Sehingga, wakif

yang melakukan wakaf tunai disamakan dengan nasabah
lainnya.

3) Berdasarkan Pasal 59 UU No. 41 Tahun 2004. “Sebagai

bagian dari misi Komisi ~ Wakaf Indonesia, pemerintah
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telah berkomitmen untuk mendukung biaya operasional.
Namun dalam kenyataannya dana wakaf yang diberikan
olen Kementerian Agama kepada BWI terlalu kecil
(Abdurrahman Kasdi, 2015).

2.5.4 Dasar Hukum Wakaf
1. Al-Qur’an

Dasar hukum yang digunakan oleh para ulama dalam
menjelaskan konsep wakaf bersumber dari Al-Quran dan As-
Sunnah. Namun secara umum tidak terdapat ayat Al-Quran yang
menerangkan konsep wakaf secara jelas. namun wakaf dimaknai
sebagai infak secara umum Berbeda dengan zakat yang secara
tegas disebutkan dalam Al-quran. Namun dikarenakan wakaf
termasuk dalam salah satu perbuatan baik maka dasar yang
digunakan oleh para ulama dalam menjelaskan konsep wakaf ini
berdasarkan pada keumuman ayat-ayat Al-Qur’an yang
memerintahkan manusia untuk berbuat kebaikan, karena wakaf
dimaknai sebagai kegiatan  berinfak secara umum (Nunung
Lasmana 2016).

Adapun dalil Al Quran yang melandasi dasar hukum Wakaf

antara lain sebagai berikut:
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a. QS Al-Bagarah [2]:267
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Artinya: “Wahal orang-orang yang beriman! Infakkanlah
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian
dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu.
Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu
keluarkan, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya
melainkan  dengan  memicingkan mata  (enggan)
terhadapnya. Dan ketahuilah Allah Maha Kaya, Maha
Terpuji”’ ( Kementerian Agama RI, 2014, p. 203),

b. QS Al-Imran [3]:92

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan
(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian
harta yang kamu cintai. Dan apa saja yang kamu
nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya ™.
Tafsir Ibnu Katsir dalam menjelaskan ayat ini mengutip dua
hadits yang diucapkan oleh Imam Ahmad dan Imam Bukhari
(Imam Muslim) dalam menjelaskan ayat ini. Sebuah hadits yang
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diceritakan olen Imam Ahmad menggambarkan seorang sahabat
Abu Thalhah, salah satu sahabat Anshar terkaya di Madinah
bersedekah dengan harta yang paling dicintainya, yaitu kebun
kurma Bairuha dengan harapan dapat mencapai kebajikan
melaluinya dan sebagai simpanan di sisi Allah Swt. Maka
Rasulullah saw berkomentar bahwa itu merupakan harta yang
menguntungkan, dan menyarankan Abu Thalhah untuk bersedekah
juga kepada Kkerabat terdekatnya dan Abu Thalhah pun
melaksanakan saran Rasulullah saw tersebut dengan berbagi harta
kepada anak-anak pamannya. Menurut Munandar Eris dan Nila
Nopianti 2022 Hadits kedua diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim yang menjelaskan bahwa Umar bin Khattab bersedekah
sebidang tanah yang sangat produktif dan strategis di Khaibar,
maka Rasulullah saw bersabda:

“pertahankan pokoknya, dan dermakan buahnya (di jalan
Allah)

Dari pemaparan di atas, Keempat imam sepakat bahwasanya
wakaf merupakan tindakan hukum yang dibenarkan. Namun
terdapat perbedaan pendapat mengenai wakaf. Perbedaan pendapat
tersebut dilihat dari segi kepemilikan harta benda tersebut. Menurut
Imam Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat kalau harta yang
diwakafkan tetaplah menjadi milik orang yang mewakafkan.
Sedangkan menurut Imam Syafi“i, Abu Yusuf, dan Muhammad bin
Hasan berpendapat kalau harta tersebut beralih menjadi milik Allah

SWT. Dan pendapat dari Imam Ahmad bin Hambal, kalau harta itu
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menjadi milik penerima wakaf sebagaimana sedekah (Athoillah,
2014:27).

2. Hadits
Al-Qur’an menyebutkan secara umum tetapi dalam hadis

ada yang menyebutkan secara khusus. Dasar hukum wakaf sama
dengan hadis yang berkenaan dengan sodaqohjariyah. Adapun
ketentuan dalam hadis yang dapat dijadikan hukum wakaf, antara
lain sebagai berikut:
a2l B ma G clal Cdadd) & ek Bl g )y sat il o
5890 ol g il ) 3505 5 08 i 8 5l s adle
ey (30 (6 gy ity gl i i ) 8 4y el b A e (o
B i ol s el oal 8 Bty B Y L Y E Y At
o sl Lo (R 1 a3 B B 2158 Y il ) o5 ) e 35
Artinya: “Dari Ibnu  Umar ra, bahwa Umar bin
alKhattabr.a. memperoleh tanah di Khaibar, lalu ia datang
kepada Nabi S.AW untuk meminta petunjuk mengenai
tanah tersebut. la berkata, “Wahai Rasulullah saya
memperoleh tanah di Khaibar yang belum pernah saya
peroleh harta yang lebih baik bagiku melebihi tanah
tersebut; apa perintah engkau kepadaku mengenainya?
Nabi S.AW menjawab: “Jika mau, kamu tahan pokoknya
dan kamu sedekahkan hasilnya. Ibnu Umar berkata “Maka,
Umar  menyedekahkan  tanah  tersebut,  dengan
mensyaratkan bahwa tanah itu tidak dijual, tidak
dihibahkan, dan tidak diwariskan. la menyedekahkan
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hasilnya kepada fuqara’, kerabat, rigab, sabilillah, ibnu

sabil, dan tamu. Tidak berdosa atas orang yang

mengelolanya untuk memakan dari hasil itu secara ma ruf
dan memberi makan kepada orang lain tanpa
menjadikannya sebagai harta hak milik” (HR Bukhari :

2565, Muslim : 3085).

Wakaf tidak terlalu tegas disinggung dalam al-Qur’an dan
hadist. Karena itu sedikit sekali hukum-hukum wakaf yang
ditetapkan berdasarkan kedua sumber tersebut, tetapi diletakkan
pada wilayah yang bersifat ijtihadi (dengan tetap berpedoman pada
Qur’an dan hadist), khususnya yang berkaitan dengan aspek jenis,
syarat, peruntukan, pengelolaan, dan lain-lain. Selain dari al-
Qur’an dan Hadist, para ulama telah bersepakat (ijma’) menerima
wakaf sebagai satu amal jariah yang disyariatkan dalam agama
Islam. Tidak ada satu orang pun yang menafikan dan menolak
praktik wakaf dalam Islam, karena wakaf telah menjadi amalan
yang senantiasa dijalankan dan diamalkan sejak zaman Rasulullah
SAW hingga sekarang.

Dengan demikian wakaf menjadi sangat fleksibel, terbuka
terhadap penafsiran-penafsiran baru, dinamis dan futuristik. Wakaf
merupakan sebuah potensi yang cukup besar untuk bisa
dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman. Apalagi ajaran
wakaf termasuk bagian muamalah yang memiliki jangkauan sangat

luas, khususnya dalam pengembangan ekonomi lemah.
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255 Wakaf Tunai
Wakaf tunai (cash wakaf/ wagfal-nuqud) adalah penyerahan

hak milik kepada seseorang, kelompok orang atau lembaga nadzir
dalam bentuk uang tunai untuk dikelola secara produktif dengan
tidak mengurangi atau menghilangkan ‘ain sehingga dapat diambil
hasil atau manfaatnya oleh -mauqufalaih. Wakaf tunai merupakan
gagasan yang digulirkan oleh tokoh ekonomi asal Bangladesh,
M.A. Mannan (Setiyani, 2020). Adapun definisi wakaf uang versi
Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Administrasi Pendaftaran Wakaf Uang, pasal 1. Wakaf uang dalam
PMA ini diartikan sebagai perbuatan hukum wakif untuk
memisahkan atau menyerahkan sebagian uang miliknya untuk
dimanfaatkan selamanya atau untuk jangka waktu tertentu sesuai
dengan kepentingannya:. guna keperluan ibadah dan/atau
kesejahteraan umum menurut syariah.

Menurut Fatwa Majelis Ulama Indonesia Tahun 2002
tentang Wakaf Tunai, bahwa wakaf tunai (cashwaqf) adalah wakaf
yang dilakukan seseorang, kelompok orang, dan lembaga atau
badan hukum dalam bentuk uang tunai.(Kementerian Agama
Republik "Indonesia., 2015). Dalam Undang-Undang Nomor 41
Tahun 2004 harta benda wakaf yang dimaksud disini yaitu terdiri
dari benda bergerak dan tidak bergerak. Salah satu benda bergerak
yang dapat diwakafkan adalah uang, yaitu penyerahan secara tunai
sejumlah sejumlah uang wakaf dalam bentuk mata uang rupiah

yang dilakukan oleh wakif kepada nadzir melalui lembaga
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keuangan syariah penerima wakaf uang (LKS-PWU) yang ditunjuk
olen Menteri Agama atas saran dan pertimbangan Badan Amil
Wakaf Indonesia (BWI) yaitu berupa sertifikat wakaf uang yang
diterbitkan oleh LKS-PWU dan disampaikan kepada wakif dan
nadzir sebagai bukti penyerahan harta benda wakaf uang melalui
investasi pada produk produk LKS (Lembaga Keuangan Syariah)
atau instrumen keuangan syariah dengan syarat harus mengikuti
program - lembaga penjamin simpan atau diasuransikan pada
asuransi syariah yaitu jika investasi dilakukan diluar bank syariah
sebagai wujud kehati-hatian terhadap harta benda wakaf uang.
Adapun hasil dari pengembangan dan pengelolaan investasi
wakaf uang dimanfaatkan seluruhnya untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat setelah dikurangi sepuluh persen sebagai
hak nadzir dan setiap hasil investasi seperti diatur dalam Undang-
UndangNo 41 tahun 2004 Tentang Wakaf. Apabila dilihat dari tata
cara transaksi, maka wakaf uang dapat dipandang sebagai salah
satu bentuk amal yang mirip dengan shadagah. Hanya saja diantara
keduanya terdapat perbedaan. Dalam shadagah, baik substansi
maupun hasil atau manfaat yang diperoleh dari pengelolaannya,
seluruhnya dipindahtangankan kepada yang berhak menerimanya.
Sedangkan dalam wakaf uang, yang dipindah tangankan hanya
hasil atau manfaatnya, sedangkan substansinya atau asetnya tetap
dipertahankan. Kemudian, juga ada perbedaan antara wakaf dan

hibah. Dalam hibah, substansi atau asetnya dapat dipindah
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tangankan dari seseorang kepada orang lain tanpa ada persyaratan.
(Kholid, 2020)

Dalam mengelola harta wakaf berupa uang, pihak yang
mengelola wakaf uang atau nazir wakaf tersebut akan
menginvestasikan ke dalam beberapa produk di Lembaga
Keuangan Syariah yang tentunya dalam mengelola wakaf uang ini
akan dijamin keutuhan dananya oleh Lembaga Penjamin Simpanan
(LPS) dan Lembaga Asuransi Syariah di Indonesia. Dan nantinya
nadzir dapat menerima imbalan dari hasil bersih atas pengelolaan
dan pengembangan harta benda wakaf yang besarnya tidak
melebihi 10% (sepuluh persen)” serta nadzir berhak mendapatkan
penghasilan dan fasilitas yang besarnya dan macamnya ditentukan
lebih lanjut oleh Menteri Agama.

2.5.6 Sejarah Wakaf Tunai
Di dunia, wakaf uang pertama kali dikenalkan oleh Imam

Al Zuhri (wafat 124 H). Beliau mengatakan bahwa mewakafkan
dinar hukumnya boleh, dengan cara menjadikan dinar tersebut
sebagai modal usaha kemudian keuntungannya disalurkan pada
mauquf ‘alaih. Dengan semangat ini, maka wakaf sejatinya adalah
produktif dan berfungsi sebagai sumber dana pembangunan
ekonomi.

Di Turki, wakaf uang mulai dikenal abad ke 15 Masehi.
Sejak 400 tahun yang lalu, praktik wakaf uang ini telah menjadi
trend di kalangan masyarakat. Pengadilan Ottoman telah

menyetujui praktek wakaf uang pada abad ke 15. Jenis wakaf ini
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kemudian menjadi sangat populer pada abad ke 16 di seluruh
Anatolia dan daratan Eropa dari kerajaan Ottoman, Turki. Pada
zaman Ottoman, wakaf uang ini dipraktekkan hampir 300 tahun,
dimulai dari tahun 1555-1823 M. Lebih dari 20 persen wakaf uang
di Kota Bursa, selatan Istanbul, telah bertahan lebih dari seratus
tahun. Dalam pengelolaannya, hanya 19 persen wakaf uang yang
tidak bertambah, sementara 81 persen mengalami pertumbuhan
(akumulasi) modal. Pada bulan safar, 1513 M, ElhacSulaymen
mewakafkan 70.000 dirham perak. 40.000 dirham digunakan
untuk membangun sekolah, dan 30.000 dirham lagi digunakan
untuk pembiayaan murabahah. Hasil investasi murabahah ini,
digunakan untuk membayar gaji guru sebesar 3 dirham per hari,
asisten
1 dirham, qori pembaca Al-qur’an 1 dirham, dan nazir, pengelola
wakaf, 2 dirham setiap harinya.

Di Bangladesh, wakaf uang mulai dikenal tahun 1998.
M.A. Mannan orang yang pertama kali mengenalkannya melalui
SIBL (Social Islamic Bank Limited). SIBL mengeluarkan
sertifikat wakaf uang yang pertama dalam sejarah perbankan.
Wakif mendepositokan uangnya ke rekening wakaf uang. Lalu,
bank mengelola uang yang didepositokan tersebut atas nama
wakif. Hasil pengelolaan tersebut akan diberikan kepada
mauqufalaih. Tidak heran kalau SIBL juga memiliki rumah sakit

yang dikelola dari hasil wakaf uangnya.
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Sementara transformasi wakaf di Malaysia telah berjalan
seiring dengan arus globalisasi, hingga menciptakan inovasi yang
lebih modern di era global. Di Malaysia terdapat tiga struktur
model wakaf yang dimiliki yaitu Pertama, model aset fizikal
merupakan aset-aset wakaf yang tidak bergerak berupa tanah dan
bangunan seperti untuk pembangunan masjid, sekolah, atau bahkan
bangunan komersil yang dapat disewakan lalu hasilnya disalurkan
kepada mauqufalaih. Kemudian yang Kedua, model wakaf tunai
yaitu ‘berupa penyerahan dana tunai oleh wakif kepada nazhir
secara langsung kemudian dikelola dan manfaatnya disalurkan
untuk kemaslahatan umat. Sementara model Ketiga, wakaf
korporat yaitu wakaf yang melibatkan perusahaan atau badan
hukum dengan mewakafkan sahamnya, lalu manfaatnya disalurkan
untuk mauqufalaih yang telah ditentukan, biasanya digunakan
untuk pemberdayaan masyarakat. Salah satu diantara model wakaf
yang paling mudah beradaptasi dengan perkembangan globalisasi
adalah model wakaf tunai, dimana hal tersebut terlihat dalam
perkembangannya terbagi dalam tiga skema yaitu saham wakaf,
wang tunai, dan saham wakaf korporat (AsharafMohd Ramli 2019.
hal.5).

Di Indonesia, wakaf uang mulai dikembangkan pada tahun
2001, ketika para pakar ekonomi Islam melihat banyaknya aset
wakaf di Indonesia tidak diberdayakan secara maksimal.
Selanjutnya praktik wakaf uang baru mendapat dukungan dari

Majelis Ulama Indonesia pada tahun 2002 dengan dikeluarkannya
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Fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang Wakaf Uang
tanggal 28 Shafar 1423 Hijriah/11 Mei 2002 dalam menjawab surat
Direktur Pengembangan Zakat dan Wakaf Departemen Agama
Nomor Dt.1.111/5/BA.03.2/2772/2002 tanggal 26 April 2002 yang
berisi tentang permohonan fatwa tentang wakaf uang (Usman, 2013
: 106).

Saat ini-wakaf kian mendapat perhatian yang cukup serius
dengan diterbitkannya Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
menyebutkan bahwa wakaf tidak hanya benda tidak bergerak,
tetapi juga dapat berupa benda bergerak, seperti uang. Lahirnya
Undang-UndangNo 41 Tahun 2004 dapat dikatakan sebagai
momentum titik balik dalam rangka pengembangan wakaf yang
lebih luas. Wakaf tidak lagi pada benda/barang yang tidak
bergerak, melainkan juga untuk benda/barang bergerak. Sehingga
pengembangan wakaf menjadi lebih mudah dan bernilai produktif,
tidak hanya berkisar pada kuburan dan tempat peribadatan (Fuadi,
2018).

Selanjutnya dalam peraturan BWI Nomor 1 Tahun 2020
tentang pedoman pengelolaan dan pengembangan harta benda
wakaf, diatur lagi tentang wakaf uang agar lebih memberikan
manfaat sebesar besarnya bagi ekonomi mulai pasal 5 sampai pasal
19. Dalam pasal 12 ayat 1 dijelaskan bahwa nazir wajib
membedakan pengelolaan antara wakaf uang untuk jangka waktu

tertentu dengan wakaf uang untuk waktu selamanya. Wakaf uang
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untuk jangka waktu tertentu contohnya adalah Cashwagflinked
sukuk, Kalisa dan akbari (Badan Wakaf Indonesia, 2020).

Jika kita lihat dari cara transaksinya, wakaf uang
mempunyai kemiripan dengan shadagah dan hibah. Hanya saja
terdapat perbedaan mendasar diantara ketiganya. Dalam shadagah,
baik substansi maupun hasil atau manfaat yang diperoleh dari
pengelolaannya, seluruhnya dipindah tangankan kepada yang
berhak menerimanya. Sedangkan dalam wakaf uang, yang dipindah
tangankan hanya hasil atau manfaatnya, sedangkan substansinya
atau asetnya tetap dipertahankan. Kemudian, juga ada perbedaan
antara wakaf dan hibah. Dalam hibah, substansi atau asetnya dapat
dipindah tangankan dari seseorang kepada orang lain tanpa ada
persyaratan. Sementara itu dalam wakaf ada persyaratan
penggunaan yang ditentukan oleh wakif (pemberi wakaf).

Namun ada dua istilah perwakafan yang berkembang di
tengah masyarakat akhir-akhir ini, yaitu wakaf uang dan wakaf
melalui uang. Meskipun sama-sama mengeluarkan uang untuk
berwakaf namun terdapat perbedaan yang sangat mendasar diantara
keduanya. Berikut ini penjelasan secara rinci perbedaan wakaf
uang dan wakaf melalui uang menurut Fahrurozi, Wakil Sekretaris
Badan Wakaf Indonesia (2021):

1. Wakaf uang hanya untuk tujuan produktif atau investasi

baik di sektor riil maupun keuangan.

2. Wakaf melalui uang dapat ditujukan untuk keperluan

sosial atau produktif/investasi.
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. Investasi wakaf uang tidak terikat pada satu jenis
investasi tetapi terbuka untuk semua jenis investasi yang
aman, menguntungkan, dan sesuai Syariah serta
peraturan perundang-undangan.

. Investasi wakaf melalui uang terikat dengan satu jenis
investasi yang dikehendaki wakif atau program/proyek
wakaf yang ditawarkan kepada wakif. Demikian juga
dengan wakaf melalui uang untuk tujuan sosial yang
terikat peruntukannya sesuai kehendak wakif atau
program/proyek wakaf yang ditawarkan kepada wakif.

. Dalam wakaf uang, yang diberikan kepada penerima
manfaat wakaf (mauqufalaih) adalah keuntungan atau
hasil investasi bukan uang wakafnya.

. Wakaf melalui uang yang diproduktifkan atau
diinvestasikan maka keuntungan dari investasi itu yang
diberikan kepada maugufalaih, sedangkan wakaf melalui
uang untuk keperluan sosial maka uangnya yang
langsung dimanfaatkan.

. Dalam wakaf uang, harta benda wakaf nya adalah uang
yang harus dijaga nilai  pokoknya  dengan
menginvestasikannya. Jika diinvestasikan pada properti
atau produksi barang maka boleh dijual karena bukan
sebagai harta benda wakaf.

. Dalam wakaf melalui uang, harta benda wakaf nya

adalah barang/benda yang dibeli atau diwujudkan dengan
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uang yang harus dijaga, dilindungi, tidak boleh dijual,
diwariskan, dan dihibahkan.

Bagi lembaga wakaf, wakaf uang dan wakaf melalui uang
harus dijadikan sebagai peluang untuk mengembangkan berbagai
layanan sosial dan/atau bisnis berbasis wakaf, sedangkan bagi
masyarakat terbuka kesempatan menjadi wakif dengan nominal
uang berapapun sehingga siapapun bisa memperoleh pahala wakaf
yang terus mengalir.

2.5.7 Hukum Berwakaf dengan Uang
Para ulama berbeda pandangan dalam menyingkapi hukum

berwakaf dengan uang. Adanya keharusan prinsip kelanggengan
dalam wakaf yang menurut sebagian ulama prinsip tersebut tidak
ada dalam wakaf uang, sebab bila uang dimanfaatkan atau
digunakan maka bendanya akan hilang, akan tetapi menurut
sebagian yang lain prinsip tersebut tetap ada (Furgon, 2010:15).
Terdapat pendapat yang membolehkan adanya wakaf uang, uang
dapat diwakafkan dengan tetap terjaga wujud materinya, yaitu
dengan mengganti wujud materi uang yang diwakafkan apabila
dimanfaatkan atau diinvestasikan dengan wujud materi uang yang
sama maka dengan itu wujud materi harta wakaf akan tetap terjaga.

Menurut Madzhab Hanafi, Maliki, dan Hambali wakaf
benda bergerak diperbolehkan asalkan sudah
menjadi urf (kebiasaan) di kalangan masyarakat dan mendatangkan
manfaat, seperti mewakafkan buku, mushaf dan uang. Sedangkan

menurut MadzhabSyafi’i tidak boleh mewakatkan dinar dan
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dirham (uang) karena dinar dan dirham akan lenyap dengan
dibelanjakan dan sulit untuk mengekalkan zatnya.

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia telah menetapkan

fatwa berkenaan dengan wakaf uang yang menyatakan bahwa:

1. Wakaf uang (cash wakaf atau wagfal-Nuqud) adalah
wakaf yang dilakukan seseorang, kelompok orang,
lembaga atau badan hukum dalam bentuk uang tunai;

2. Termasuk ke dalam pengertian uang adalah surat-surat
berharga;

3. Wakaf uang hukumnya boleh (jawaz);

4. Wakaf uang hanya boleh disalurkan dan digunakan untuk
hal-hal yang dibolehkan secara syar’i;

5. Nilai pokok wakaf uang harus dijamin kelestariannya,
tidak boleh dijual, dihibahkan dan atau diwariskan.

2.5.8 Tujuan dan Manfaat Wakaf Uang
Adapun tujuan wakaf uang adalah untuk mendapat ridha

Allah SWT, sebagaimana infak, wakaf uang, merupakan ibadah
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, berbentuk sedekah
jariyah, yaitu sedekah yang terus mengalir pahalanya untuk orang
yang menyedekahkannya selama harta yang diwakafkan itu masih
ada untuk dimanfaatkan. Wakaf uang bertujuan untuk (Departemen

Agama RI, 2016):
a) Melengkapi perbankan islam dengan produk wakaf uang
yang berupa sertifikat berdomisili tertentu yang diberikan

kepada wakif sebagai bukti keikutsertaan.
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b) Membantu penggalangan tabungan sosial melalui sertifikat
wakaf uang yang dapat diatasnamakan orang-orang tercinta
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal
sehingga dapat memperkuat integrasi kekeluargaan antar
umat.

¢) Meningkatkan investasi sosial dan mentransformasikan
tabungan sosial menjadi modal sosial dan membantu
pengembangan pasar modal sosial.

d) Menciptakan kesadaran orang kaya terhadap tanggung
jawab sosial mereka terhadap masyarakat sekitar sehingga
keamanan dan kedamaian dapat tercapai.

Menurut Antonio (2002), setidak-tidaknya ada empat manfaat

utama dari wakaf uang, yaitu:

a. Nominal uang yang diwakafkan bisa bervariasi sehingga
pemilik dana terbatas sudah dapat mulai berwakaf tanpa
harus menunggu menjadi golongan menengah ke atas
terlebih dahulu,

b. Dapat memberdayakan aset-asset wakaf berupa tanah-tanah
kosong atau gedung gedung yang belum berfungsi,

c. Dapat membantu sebagian lembaga-lembaga Islam yang
cashflownya tidak tentu sehingga menggaji pegawainya ala
kadarnya,

d. Meningkatkan = kemandirian umat Islam  dalam

mengembangkan syiar dan dakwahnya.
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Untuk mengatasi kemiskinan, wakaf merupakan sumber
dana yang potensial. Selama ini program pengentasan masyarakat
dari kemiskinan tergantung dari bantuan kredit luar negeri terutama
dari bank dunia. Tapi dana ini terbatas dari segi jumlah maupun
waktu. Dalam hal ini, pengembangan wakaf, dapat menjadi
alternatif sumber pendanaan.

2.5.9 Pengelolaan Wakaf Tunai
Menurut Suganda (2014) ada beberapa pihak yang dapat

dijadikan sebagai pengelola harta wakaf, diantaranya yaitu bank
syariah dan lembaga swasta.
1. Wakaf Uang Dikelola Oleh Bank Syariah

Berikut ini  merupakan beberapa keuntungan yang
didapatkan apabila dana wakaf uang dikelola oleh bank syariah:

a. Jaringan kantor bank syariah.

b. Kemampuan bank syariah sebagai FundManager.

c. Pengalaman, jaringan informasi dan peta distribusi yang

luas

d. Memiliki citra positif

Dengan memanfaatkan jaringan yang dimiliki bank syariah
yang tersebar di berbagai daerah diharapkan dapat mengelola dana
wakaf uang baik sebagai penerima dana dari al-wagifmaupun
sebagai penyalur dana wakaf untuk dibagikan kepada al-mauquf
‘alaih.

Didukung dengan kemampuan dan citra positif bank syariah

sebagai fundmanager, diharapkan dapat mengelola dana wakaf
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uang dan berpotensimenambah nilai pokok uang yang diwakafkan
setelah dialokasikan kepadausaha-usaha halal, sehingga semakin
lama semakin bertambah. Imbasnya, danayang disalurkan kepada
yang berhak menerima pun semakin besar.

Untuk meminimalisir kerugian yang terjadi, pihak bank
syariah danfungsi pengelola dana wakaf uang yang dilakukan oleh
lembaga lain misalBadan Wakaf Nasional bekerja sama dengan
lembaga penjamin.

2. Wakaf Uang Dikelola Oleh Lembaga Swasta

Selain dikelola oleh bank syariah, dana wakaf uang juga
dapat dikelola oleh lembaga swasta. Misalnya lembaga swasta yang
bergerak di bidang pendidikan. Keunggulan yang didapat apabila
dana wakaf uang dikelola oleh swasta antara lain adalah:

a) Sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat

b) Ada kontrol langsung oleh masyarakat

¢) Menumbuhkan solidaritas masyarakat

Lembaga pendidikan swasta mengelola dana wakaf uang
yang diterimanya dengan sistem musyarakah atau mudharabah
tanpa mengurangi nilai pokok (aset) wakaf. Setelah itu, keuntungan
yang diterima dihitung berdasarkan atas sistem bagi hasil dan akan
diterima oleh lembaga pendidikan sebagai keuntungan usaha dan
diterima wakaf uang sebagai tambahan asset.

Dari keuntungan yang diperoleh, menjadikan aset wakaf semakin
bertambah dan bisa digunakan membantu masyarakat dalam bentuk

wakaf juga.
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2.5.10 Wakaf Tunai Sebagai Pemberantas Kemiskinan
Wakaf tunai sebagai sumber dana raksasa, hal ini

dikarenakan terbukanya peluang yang besar kepada setiap orang
untuk beribadah dalam bentuk shadagahjariyah (Sudewo &Wadjy,
2007:180). Melihat potensi raksasa ini, harusnya umat Islam lebih
proaktif memikirkan secara serius terhadap langkah — langkah yang
harus dilakukan untuk menggali potensi wakaf tunai. Dengan
tergalinya potensi ini akan sangat banyak hal-hal yang dapat
dilakukan untuk mengejar ketertinggalan ekonomi umat Islam.
Imam AZ- Zuhri 124H telah memfatwakan kebolehan dalam
berwakaf uang yang saat itu berupa dinar dan dirham guna untuk
pengadaan sarana dakwah, sosial dan pembangunan umat. Secara
hukum formal wakaf tunai ini sudah tuntas diatur dalam UU NO 41
TAHUN 2004 serta peraturan pemerintah NO 42 TAHUN 2006
tentang peraturan pelaksanaan wakaf UU NO 41 TAHUN 2004
tentang wakaf. Oleh karena itulah dibutuhkan seorang nazhir yang
profesional dan terpercaya sebagai lembaga keuangan syariah atau
baitul mal yang menerima wakaf tunai dari masyarakat. Sehingga
umat Islam memiliki kesadaran yang baik untuk melakukan wakaf
sampai terkumpulnya dana yang sangat besar bagi pengembangan

dan pemberdayaan ekonomi umat.

2.6 Penelitian Terkait
Berdasarkan beberapa literatur yang peneliti telusuri, ada

beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti
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sebelumnya dan berkaitan dengan tema Wakaf Uang. Meskipun
beberapa penelitian tersebut memiliki kemiripan dengan penelitian
yang peneliti lakukan, namun juga terdapat perbedaan, seperti
dalam Penelitian Muhammad Faisal tahun 2020 Sikap, Norma
Subjektif, Religiusitas, dan Partisipasi Terhadap Wakaf Tunai
dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
survey dengan melakukan penyebaran kuesioner. Hasil dari
penelitian ini. menunjukkan bahwa tingkat religiusitas seseorang
dalam menaati ajaran agamanya mempengaruhi keputusan
seseorang untuk berpartisipasi pada wakaf tunai. Kemudian
Penelitian Cupian dan Nurun Najmi tahun 2020 berjudul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat Terhadap
Wakaf Uang di Kota Bandung”. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap wakaf uang dipengaruhi
secara signifikan oleh faktor internal yaitu pemahaman masyarakat
tentang wakaf uang dan faktor eksternal yaitu kemudahan dalam
berwakaf uang.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rafika Edyan
Putri tahun 2019 berjudul “Pengetahuan Masyarakat Terhadap
Wakaf Uang (Studi Masyarakat Kelurahan Sumur Dewa
Kecamatan Selebar Kota Bengkulu)”. Menggunakan jenis
penelitian lapangan (fieldresearch) menunjukkan hasil bahwa
pengetahuan masyarakat terhadap wakaf uang adalah sebagian dari
mereka menafsirkan wakaf uang merupakan wakaf yang modern

dan sangat baik untuk dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat.
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Kemudian mereka juga berpendapat wakaf uang adalah ibadah
sunnah yang dikeluarkan ke masjid-masjid yang sedang dalam
pembangunan atau dalam tahap renovasi. Hampir dari keseluruhan
jawaban informan mereka berpendapat bahwa wakaf uang adalah
wakaf yang sama dengan infak, dan sedekah. Kedua, peluang
wakaf uang di Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu telah  berada pada kuadran | Growth. Posisi ini
menandakan peluang wakaf uang yang besar. Ketiga, praktek
wakaf uang di Kelurahan Sumur Dewa Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu pada salah satu masjid yaitu masjid Baitul 1zzah, wakaf
uang tersebut digunakan untuk pembangunan dan renovasi masjid.
Wakaf uang yang ada di masjid Baitul 1zzah dicampurkan dengan
uang zakat, infag, dan sedekah dengan alasan uang tersebut nanti
peruntukannya sama, yaitu untuk pembangunan masjid.

Kemudian Penelitian Halimatu Sa’diyah tahun 2017 yang
berjudul “Pemahaman Makna Wakaf Tunai Pada Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta”.
Metode yang digunakan —dalam penelitian ini  deskriptif
korelasional, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
mahasiswa akan wakaf uang dipengaruhi oleh penjelasan dosen,
buku, internet dan artikel serta mata kuliah. Kemudian Anohib
(2017) melakukan penelitian tentang Efektifitas Tugas Nadzir
dalam Pengelolaan Tanah Wakaf di Kota Bengkulu. Penelitian ini
merupakan sebuah penelitian yang menggunakan pendekatan

kualitatif dengan teknik pengumpulan data primer melalui
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wawancara terhadap nadzir. Kemudian hasil wawancara diuraikan
dan dianalisis untuk menjawab rumusan masalah. Penelitian ini
menjelaskan tentang pengelolaan tanah wakaf oleh nadzir di kota
bengkulu. Hasil penelitian menyimpulkan pengelolaan tanah wakaf
oleh nadzir belum efektif dari segi bidang pengelolaannya, karena
belum ada pengelolaan lain selain bidang pendidikan, padahal
pengelolaan tanah wakaf juga bisa dikelola dalam bidang ekonomi
dan kesehatan sesuai dengan potensi tanah wakaf tersebut.

Marlina Ekawaty (2015) melakukan penelitian tentang
Wakaf Uang Tingkat Pemahaman Masyarakat (Studi Masyarakat
Muslim Kota Surabaya, Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman masyarakat muslim Kota Surabaya
terhadap wakaf wuang. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan memakai statistik deskriptif, uji Z, dan juga
analisis regresi berganda yang digunakan terhadap data primer
yang dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada
masyarakat muslim di Kota Surabaya. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat muslim kota
surabaya tidak paham tentang wakaf uang. Tingkat pemahaman
masyarakat muslim kota surabaya terhadap wakaf uang
dipengaruhi baik oleh kurangnya ilmu pengetahuan dan akses
media informasi.

Penelitian yang dilakukan Mitra Yunimar YM tahun 2015
yang berjudul “Tingkat Pemahaman Mahasiswa Universitas Islam

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Terhadap Wakaf Uang”. Pada
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penelitian ini penulis membahas bagaimana tingkat pemahaman
wakaf uang pada mahasiswa namun tidak membahas faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta terhadap wakaf adalah tinggi namun menjadi

berkurang saat ditanyakan tentang wakaf uang.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait
No JUdUI. Qan Metc_)de Persamaan Perbedaan
Penelitian penelitian

1 Penelitian metode yang Religiusitas Penelitian ini
Muhammad digunakan dan wakaf berfokus
Faisal tahun dalam uang sebagai pada niat
2020 Sikap, penelitian ini | variabelnya kaum
Norma adalah muslimin di
Subjektif, metode Indonesia
Religiusitas, dan survey untuk
Partisipasi dengan berpartisipas
Terhadap Wakaf melakukan i dalam
Tunai. penyebaran wakaf tunai.

kuesioner.

2 Penelitian Penelitian wakaf uang Penelitian ini
Cupian dan ini sebagai lebih
Nurun Najmi menggunaka | variabelnya berfokus
tahun 2020 n jenis kepada
berjudul penelitian persepsi
“Analisis lapangan masyarakat
Faktor-Faktor (fieldresearc terhadap
yang h) wakaf uang
Mempengaruhi
Persepsi
Masyarakat
Terhadap Wakaf
Uang di Kota
Bandung”.
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Judul_o_lan Metqqe Persamaan Perbedaan
Penelitian penelitian

3 Rafika Edyan Penelitian wakaf uang Penelitian
Putri tahun 2019 ini sebagai ini berfokus
berjudul menggunaka | variabelnya pada
“Pengetahuan n jenis Pengetahuan
Masyarakat penelitian Masyarakat
Terhadap Wakaf lapangan Terhadap
Uang (Studi (fieldresearc Wakaf Uang.
Masyarakat h)

Kelurahan
Sumur Dewa
Kecamatan
Selebar Kota
Bengkulu)”.

4 Anohib (2017) Metode wakaf uang Perbedaan
Efektifitas Tugas | Deskriptif sebagai penelitian ini
Nadzir dalam Kualitatif variabelnya dengan
Pengelolaan penelitian
Tanah Wakaf di penulis
Kota Bengkulu adalah lokasi

penelitian

5 Halimatu Metode yang | wakaf uang Penelitian ini
Sa’diyah tahun digunakan sebagai berfokus
2017 yang dalam variabelnya pada
berjudul penelitian ini Pemahaman
“Pemahaman deskriptif Makna
Makna Wakaf korelasional Wakaf Tunai
Tunai Pada Pada
Mahasiswa Mahasiswa
Fakultas Agama Fakultas
Islam Agama Islam
Universitas Universitas
Muhammadiyah Muhammadi
Yogyakarta”. yah

Yogyakarta
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Tabel 2.1-Lanjutan

No Judul_o_lan Metqt_ie Persamaan Perbedaan
Penelitian penelitian

6 Marlina Penelitian wakaf uang Penelitian ini
Ekawaty (2015) ini sebagai berfokus
melakukan menggunaka | variabelnya untuk
penelitian n metode mengetahui
tentang Wakaf kuantitatif tingkat
Uang Tingkat dengan pemahaman
Pemahaman memakai masyarakat
Masyarakat statistik muslim Kota
(Studi deskriptif Surabaya
Masyarakat terhadap
Muslim Kota wakaf uang.
Surabaya,

Indonesia).

7 Penelitian yang Metode yang | Wakaf uang Penelitian ini
dilakukan Mitra digunakan sebagai membahas
Yunimar YM dalam variabelnya Tingkat
tahun 2015 yang penelitian ini Pemahaman
berjudul adalah Mahasiswa
“Tingkat metode Universitas
Pemahaman kualitatif, Islam Negeri
Mahasiswa Syarif
Universitas Hidayatullah
Islam Negeri Jakarta
Syarif Terhadap
Hidayatullah Wakaf
Jakarta Terhadap Uang”
Wakaf Uang”

Sumber : Data diolah, 2022

2.7  Kerangka Berpikir

Kerangka konseptual yang mendasari penelitian ini adalah
wakaf tunai dipengaruhi oleh pengaruh Produk, digital Marketing
dan Religiusitas. Kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan

masing-masing variabel dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

o

.
FPengaruh Produl (31

H1
Y
[ » Hz [ .
Digital Marketing(2z) > [ Waleaf Tuna (1)
| Eeligisitas (20z) ]

Sumber : Data diolah, 2022

H3

2.8  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan kesimpulan ataupun pendapat yang
sifatnya masih dalam tahap sementara. Hipotesis baru dapat
diketahui  kebenarannya melalui  penganalisisan  penelitian.
Hipotesis ini dapat saja berubah pengaruh positif maupun negatif,
tergantung variabel yang akan diuji. Dalam penelitian ini penulis
mengangkat hipotesis sebagai berikut :
H:: Produk Berpengaruh Terhadap Peningkatan Wakaf Tunai
di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh
H>: Digital Marketing Berpengaruh Terhadap Peningkatan
Wakaf Tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.
Hs: Religiusitas Berpengaruh Terhadap Peningkatan Wakaf

Tunai di Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.
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Hs:  Produk, Digital Marketing, ReligiusitasTidak Berpengaruh
Secara Simultan Terhadap Wakaf Tunai di Bank Syariah
Indonesia Banda Aceh.

AR-RANIRY
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk mencari
pengaruh variabel bebas yaitu Produk (X1), Digital Marketing(X>)
dan Religiusitas (X3) terhadap variabel terikat yaitu peningkatan
wakaf tunai (Y). Data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan
alat statistik dalam bentuk angka-angka.

3.2  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti
melakukan penelitian sesuai dengan judul yang sudah ditetapkan.
Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan survey kepada
nasabah Bank Syariah Indonesia Banda Aceh.

3.3  Populasi dan Sampel

Populasi merupakan jumlah keseluruhan elemen yang akan
diteliti menurut Cooper & Schindle dalam (Nurhasanah, 2019).
Populasi yang akan diteliti harus didefinisikan dengan jelas
sebelum penelitian dilakukan. Sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik, misalnya karena keterbatasan dana,

tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
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diambil dari populasi itu. Populasi dalam penelitian ini adalah
nasabah Bank Syariah Indonesia.

Untuk itu sampel yang diambil harus betul-betul
representatif. Besaran atau ukuran sampel ini sangat tergantung
dari besaran tingkat ketelitian atau kesalahan yang diinginkan
peneliti. Namun dalam hal tingkat kesalahan, pada penelitian sosial
maksimal tingkat kesalahannya adalah 5% (0,05). Semakin besar
tingkat kesalahan maka semakin kecil jumlah sampel, namun yang
perlu diperhatikan adalah semakin besar jumlah sampel (semakin
mendekati populasi) maka semakin kecil peluang kesalahan
generalisasi dan sebaliknya, semakin kecil jumlah sampel
(menjauhi jumlah populasi) maka semakin besar peluang kesalahan
generalisasi. Dikarenakan profitabilitas elemen dalam populasi
untuk terpilih sebagai sampel tidak diketahui maka teknik
pengambilan sampel dilakukan secara non probability sampling.
Jenis non probability sampling yang dipilih adalah metode
purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang dilakukan
dengan mengambil sampel dari populasi berdasarkan suatu kriteria
tertentu (Asri & Susanti, 2018).

Secara umum, untuk penelitian korelasional jumlah sampel
minimal untuk memperoleh hasil yang baik adalah 30 sampai 500
menurut Ferdinand, dalam (Hafasnuddin, 2021). Namun apabila
populasi yang ingin dilakukan penelitian tidak diketahui
jumlahnya, menurut Hair et.al. dalam (Hafasnuddin, 2021)

merekomendasikan jumlah sampel minimal adalah 5 sampai 10 kali

62



dari jumlah item pertanyaan yang terdapat di kuesioner. Indikator
dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel independen dan 1
variabel dependen. Total pertanyaan dalam penelitian ini adalah 21
pertanyaan, sehingga minimal ukuran sampel penelitian ini adalah
5 x 21 = 105 responden.
Adapun kriteria yang harus dimiliki oleh